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ABSTRAK

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi presensi dosen mengajar berbasis client server. Studi kasus dari
penelitian ini adalah sistem presensi dosen mengajar pada Institut Informatika dan Bisnis (1I1B) Darmajaya.
Perekaman data pada |1B Darmajaya dilakukan dengan menggunakan dua perekaman data, yaitu aplikasi presensi
yang berada pada petugas PLPP dan buku presensi mengajar. meskipun perekaman data presens telah
menggunakan 2 (dua) cara perekaman, hamun kemungkinan kecurangan antara dosen dan petugas PLPP dengan
menitipkan tanda tangan presensinya baik melalui aplikasi maupun buku presensi mengajar. Pengembangan sistem
presensi yang terintegrasi / client server based diperlukan untuk mengatas kecurangan dari para dosen dan
sekaligus sebagai sistem presensi terbaru. Dalam penelitian ini juga akan dipaparkan teori-teori yang digunakan,
serta perancangan sistem informasi. Sehingga diharapkan hasil yang didapat memberikan solusi dalam perubahan

sistem presensi yang lama.

Kata Kunci: presensi, client server, presens berbasis client server

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu kegiatan pokok IBI Darmajaya
sebagai perguruan tinggi pendidikan khususnya
adalah operasional akademik. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan pada umumnya adalah seperti
pembuatan jadwa perkuliahan (jam, ruang, hari,
matakuliah, dosen), pelaksanaan perkuliahan
serta evaluasi/penilaian. Proses pelaksanaan
perkuliahan pada IBI Darmaaya dilakukan di
Bagian Pusat Layanan Pelaporan Perkuliahan
(PLPP) oleh dosen dengan melakukan presens
mengagjar disertai dengan pengambilan berkas
presenss dosen dan mahasiswa  Proses
administras presenss mengajar pada IBI
Darmajaya menggunakan 2 (dua) rekaman yaitu
Yaplikasi presensi dan ?presensi menggjar fisik.
Sebelum memula proses belgar menggar,
dosen akan menuliskan data materi pada

presenss menggjar fisk sebagai tanda presens
manual kepada Petugas Bagian PLPP.
Selanjutnya Petugas Bagian PLPP akan
menginputkan data dosen tersebut kedalam
aplikasi presensinya. Setelah itu dosen masuk ke
ruang kelag/laboratorium. Data yang didapatkan
dari presenss mengajar fisik akan direkap oleh
Bagian PLPP dalam penentuan pemberian honor
mengagjar. Sedangkan data dari aplikas
dijadikan sebagai informasi/laporan perkuliahan
mingguan maupun bulanan.

Kegiatan presenss dosen mengajar tersebut
diatas akan mempengaruhi kinerja Bagian PLPP
ketika terjadi antrian mengajar pada jam atau
hari perkuliahan tertentu. Sehingga seringkali
terjadi penundaan presensi pada berkas presens
mengajar fisk oleh Petugas Bagian PLPP dan
hanya dicatat pada aplikasi presens sga. Hal ini
juga akan mengakibatkan inkonsistens data
dalam perekaman data presensi dosen mengajar.
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1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
dapat dirumuskan masal ah, sebagai berikut:

1. Bagaimana melakukan perubahan presensi
dari presens pencatatan ke presens
terkomputerisasi dan terintegrasi.

2. Bagaimana membangun presensi dosen yang
menimimalisasi  kemungkinan terjadinya
kecurangan antara dosen dan petugas PL PP.

3. Bagaimana membuat konsistensi rekaman
data presensi dosen.

4. Bagaimana penerapan aplikas dalam
membantu peningkatan kinerja Bagian Pusat
Layanan Pelaporan Perkuliahan (PLPP).

1.3 Batasan M asalah

Penelitian ini  dibatas hanya pada
membangun suatu aplikas terintegrasi sistem
presenss dosen menggar dengan database
tersentralisas pada Pusat Layanan Pelaporan
Perkuliahan (PLPP) dan dosen.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penditian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mempelgjari kegiatan presensi dosen
pada sistem yang lama dan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan andlisis
kebutuhannya.

2. Untuk membantu Biro  Adminitras
Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK)
dalam mengolah data kehadiran mengajar
dosen.

1.4.2 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dengan pengembangan ini diharapkan dapat
memberikan kontribus bagi 1Bl Darmajaya
khususmya pada bagian PLPP.

2. Dapat meningkatkan kinerja  dan
kemampuan dalam menygjikan informasi
data presens mengajar dosen sekaligus
dalam pengecekan data mengajar.
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2. TINJANUAN PUSTAKA DAN
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang digunakan sebagai
pendukung dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Presenss Perkulishan  Prodi  Teknik
Informatika UPN “Veteran” Yogyakarta
Berbasis Kartu Pintar RFID. (Awang
Hendrianto Pratomo, Dessyanto Boedi
Prasetyo).

2. Sistem Presens Asisten Dosen
Menggunakan QR Code Scanner Berbasis
Android Pada Program Studi Sistem
Informasi  Universitas Muria  Kudus.
(Mukhamad Tagwa Nuddin, Diana Laily
Fithri).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengerian Sistem Informas

Robert A. Leitch/K. Roscoe Davis dalam
buku Analisis dan Desain mengatakan bahwa
sistem informasi adalah suatu sistem didalam
suatu  organisas yang  mempertemukan
kebutuhan  pengolahan  transaksi  harian,
mendukung operasi, bersifat manageria dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan.

2.2.2 Sistem Informasi Terintegras

Sistem informasi yang ada di antara unit-unit
organisas atau departemen—departemen harus
dapat berhubungan dan berkomunikasi dengan
baik. Sasaran dari sistem informasi terintegras
ini adalah untuk menyediakan informasi yang
akurat tepat waktu serta relevan terhadap semua
komponen. Oleh sebab itu sistem informasi yang
terpadu harus dirancang di sebuah organisas.
Integrasi sistem informasi dapat dicapai dengan
aplikasi yang terintegras pada semua unit,
semua data akan terkumpul menjadi satu pada
database di suatu server yang telah disiapkan
dan dap diakses oleh pengguna saat
dibutuhkan. Dengan sistem terintegrasi ini maka
input data yang telah dimasukkan oleh bagian
atau unit lain tidak dimasukkan lagi oleh unit
lain yang berbeda. Jadi yang dimaksud integras
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adalah menyatukan sistem informasi yang
terpisah satu sama lain untuk dijadikan satu agar
inter unit dan antar unit bisa saling terhubung
serta dapat mengakses data secara terpusat
(Server) untuk dapat memenuhi kebutuhannya.
Integrasi mengurangi duplikasi. Salah satu
faktor penting untuk integrasi, terutama antar
bisnis. (Turban, 2005)

2.2.3 AnalisisSistem
2.2.3.1 AnalissKebutuhan Sistem

Pembangunan sistem informasi memerlukan
penyelidikan dan analiss mengenai aasan
timbulnya ide atau gagasan untuk membangun
dan mengembangkan sistem informasi. Analisis
dilakukan untuk melihat berbagai komponen
yang dipakai sistem yang sedang berjalan
meliputi  hardware, software, jaringan dan
sumber daya manusia.  Andisis juga
mendokumentasikan aktivitas sistem informasi
meliputi input, pemrosesan, output,
penyimpanan dan pengendalian (O'Brien, 2005).

Sdanjutnya melakukan studi  kelayakan
(feasibility study) untuk merumuskan informasi
yang dibutuhkan pemakai akhir, kebutuhan
sumber daya, biaya, manfaat dan kelayakan
proyek yang diusulkan (Mulyanto, 2009).

Analisis kebutuhan sistem sebagai bagian
dari studi awa bertujuan mengidentifikas
masalah dan kebutuhan spesifik sistem.
Kebutuhan spesifik sistem adalah spesifikas
mengenai hal-hal yang akan dilakukan sistem
ketika diimplementasikan (Mulyanto, 2009).

Andlisis kebutuhan sistem harus
mendefinisikan kebutuhan sistem yang spesifik
antaralain:

Masukan yang diperlukan sistem (input)
Keluaran yang dihasilkan (output)
Operasi-operasi yang dilakukan (proses)
Sumber data yang ditangani
Pengendalian (kontrol)

agrLODNE
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Pengendalian

A

Input Proses » Output

v

Gambar 1. Spesifikas Kebutuhan Sistem

Tahap analisis kebutuhan sistem memerlukan
evaluas untuk mengetahui kemampuan sistem
dengan mendefinisikan apa yang seharusnya
dapat dilakukan oleh sistem tersebut kemudian
menentukan kriteria yang harus dipenuhi sistem.
Beberapa kriteria yang harus dipenuhi adalah
pencapaian tujuan, kecepatan, biaya, kualitas
infformasi  yang dihasilkan, efisens dan
produktivitas, ketelitian dan validitas dan
kehandalan atau reliabilitas (Mulyanto, 2009).

2.2.3.2. Desain Sistem

Anadisis sistem (system analysis)
mendeskripsikan apa yang harus dilakukan
sistem untuk memenuhi kebutuhan informasi
pemakai. Desain sistem (system design)
menentukan bagaimana sistem akan memenuhi
tujuan tersebut. Desain sistem terdiri  dari
aktivitas desain yang menghasilkan spesifikas
fungsional. Desain sistem dapat dipandang
sebagai desain interface, data dan proses dengan
tujuan menghasilkan spesifikasi yang sesuai
dengan produk dan metode interface pemakai,
struktur database serta pemrosesan dan prosedur
pengendalian.

Desain sistem akan menghasilkan paket
software prototipe, produk yang baik sebaiknya
mencakup tujuh bagian :

Fitur menu yang cepat dan mudah.
Tampilan input dan outpui.

Laporan yang mudah dicetak.

Data dictionary yang menyimpan informasi
pada setiap field termasuk panjang field,
pengeditan dalam setiap Iaporan dan format
field yang digunakan.

NS
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5. Database dengan format dan kunci record
yang optimal.

6. Menampilkan query online secara tepat ke
data yang tersimpan pada database.

7. Struktur yang sederhana dengan bahasa
pemrograman yang mengizinkan pemakai
melakukan pemrosesan khusus, waktu
kejadian, prosedur otomatis dan lain-lain.

2.2.3.3. Pengujian Sistem

Paket software prototipe diuji,
diimplementasikan, dievaluasi dan dimodifikas
berulang-ulang  hingga dapat  diterima
pemakainya (O'Brien, 2005). Pengujian sistem
bertujuan menemukan kesal ahan-kesal ahan yang
terjadi pada sistem dan melakukan revisi sistem.
Tahap ini penting untuk memastikan bahwa
sistem bebas dari kesalahan (Mulyanto, 2009).

Menurut Sommerville (2001) pengujian
sistem terdiri dari :

1. Pengujian unit untuk menguji komponen
individual  secara independen  tanpa
komponen sistem yang lain untuk menjamin
sistem operasi yang benar.

2. Pengujian modul yang terdiri dari komponen
yang saling berhubungan.

3. Pengujian sub sistem yang terdiri dari
beberapa modul yang telah diintegrasikan.

4. Pengujian sistem untuk  menemukan
kesalahan yang diakibatkan dari interaksi
antara subsistem dengan interfacenya serta
memvalidas persyaratan fungsional dan non
fungsional.

5. Pengujian penerimaan dengan data yang
dientry oleh pemakai dan bukan uji data
simulasi.

6. Dokumentasi berupa pencatatan terhadap
setiap langkah pekerjaan dari awal sampai
akhir pembuatan program.

7. Pengujian sistem informasi berbasis web
dapat menggunakan teknik dan metode
pengujian perangkat lunak tradisional.
Pengujian aplikasi web meliputi pengujian
tautan, pengujian browser, pengujian
usabilitas, pengujian muatan, tegangan dan
pengujian malar (Simarmata, 2009).

Penerimaan pengguna (user) terhadap
sisem dapat dievauas dengan mengukur
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kepuasan user terhadap sistem yang diujikan.
Pengukuran kepuasan meliputi tampilan sistem,
kesesuaian dengan kebutuhan user, kecepatan
dan ketepatan sistem untuk menghasilkan
informasi yang diinginkan user. Ada beberapa
model pengukuran kepuasan user terhadap
sistem, diantaranya adalah  Technology
Acceptance Modd (TAM), End User Computing
(EUC) Satisfaction, Task Technology Fit (TTF)
Analysis  dan Human  Organizational
Technology (HOT) Fit Model.

Salah satu model pengukuran yang telah
diterjemahkan ke dalan beberapa bahasa
berbeda dan tidak menunjukkan perbedaan hasil
pengukuran yang signifikan adalah End User
Computing (EUC) Satisfaction. Model ini
menekankan kepuasan user terhadap aspek
teknologi meliputi aspek isi, keakuratan, format,
waktu dan kemudahan penggunaan sistem (Chin
& Matthew, 2000).

2.2.3.4. Implementasi

Setelah prototipe diterima maka pada tahap
ini merupakan implementasi sistem yang siap
dioperasikan dan selanjutnya terjadi proses
pembelgaran terhadap sistem baru  dan
membandingkannya dengan sistem lama,
evaluas secara teknis dan operasional serta
interaksi  pengguna, sistem dan teknologi
informasi.

2.2.4 Presens

Presens menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, presens adalah kehadiran seseorang
pada suatu tempat yang terjadi karena ada
waktu/undangan.

2.2.5 Database

Menurut Connolly dan Begg (2010), basis
data adalah kumpulan data yang terbagi dan
terhubung secara logikal dan deskripsi dari data
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
informasi suatu organisas. Menurut C.J Date
(2009), Basis Data terdiri dari beberapa
kumpulan dari data tetap yang digunakan oleh
sissem aplikass untuk diberikan kepada
perusahaan. Dari kutipan di atas, dapat
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dismpulkan bahwa Dbasis data adalah
sekumpulan data yang saling berhubungan dan
dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi
dari suatu organisasi. Menurut Indrgjani (2011:
p48), Sebuah kumpulan data yang sding
berhubungan secara logis, dan merupakan
sebuah penjelasan dari data tersebut, yang
didesain  untuk menemukan data Yyang
dibutuhkan oleh organisasi.

2.2.6 Client Server

Client Server adalah sdah satu model
komunikasi dua computer atau lebih yang
berfungs melakukan pembagian tugas. Client
bertugas untuk melakukan input, update,
penghapusan, dan menampilkan data sebuah
database. Sementara  server bertugas
menyediakan pelayanan untuk  melakukan
mangjemen, yaitu menyimpan dan mengolah
database.

Client mengirim permintaan ke server, server
menerjemahkan pesan, kemudian berusaha
memenuhi permintaan  (Gallaugher &
Ramanathan,1996) Atau Client Server adalah
suatu arsitektur dimana sumber daya server
menyediakan  komputasi  untuk  banyak
komponen client. Client dan Server bisa berjalan
pada mesin yang sama atau berbeda, ditulis
dalam berbagai bahasa dan menggunakan sistem
operas yang berbeda. (Blaha & Premeriani,
1998)

Pada dasarnya, Client server dibentuk oleh
tiga komponen dasar, yaitu client, middleware,
dan server. Secara sederhana, hubungan antara
ketiga komponen tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut :
Middleware
g Permintaan

CLIENT Layanan

Gambar 2. Komponen Client Server
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data

Agar penelitian ini mendapatkan data-data
yang relevan dan lengkap, maka pengumpulan
data yang dilakukan sebagai berikut:

Observasi/Pengamatan, mel akukan
pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian, sehingga diperoleh data dan
infformasi  yang berguna dan dijadikan
sebagai bahan atau dasar untuk melanjutkan
tahapan selanjutnya.

2. Wawancara, melakukan wawancara kepada
para pelaku sistem untuk mendapatkan data
dan informasi sebanyak mungkin terkait
objek yang akan ditditi. Adapun persona
yang dijadikan sebagai objek wawancara
adalah Neni Purwati, S.Kom., M.Ti selaku
Kepala Biro Badan Adminstrasi Akademik
dan Kemahasiswaan (BAAK) dan beberapa
Staf PLPP.

3. Studi Pustaka, = memanfaatkan  studi
literatur/buku-buku yang memiliki sedikit
kesamaan atau berhubungan dengan objek
yang sedang diteliti. Metode ini dilakukan
dengan cara melakukan browsing di situs-
situs internet yang kompeten dan kredibel
diddlam memberikan informasi kepada
pengunjung. Selain itu, membaca buku-buku
terkait yang akan menambah khasanah
untuk melengkapi bahan yang akan
digunakan.

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem  yang
digunakan dalam penelitian ini  adaah
menggunakan metode waterfall [pressman]
meliputi:

1. Andlsis kebutuhan sistem.
2. Desain.
3. Koding.
4. Testing

System/information
enginoering

Code — Test
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Gambar 3 Waterfall Model [Pressman]

Metode pengembangan sistem  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model
waterfall (Pressman). Berdasarkan permasal ahan
yang dikemukakan di bab sebelumnya tentang
integrasi sistem presens dosen di lingkungan
IBI Darmagjaya bahwa kegiatan pendataan
kehadiran dosen dilakukan berdasarkan formulir
kehadiran dosen yang disediakan oleh Bagian
Pusat Layanan Pelaporan Perkuliahan (PLPP)
atau kegiatan presensi dosen masih berbasis
paperbase.

Dengan pengembangan aplikasi terintegras
sisem presensi dosen, data kehadiran dosen
tersmpan daam suatu media penyimpanan
secara terpusat. Sehingga data kehadiran dosen
untuk semua program studi dalam kegiatan
perkuliahan tersimpan menjadi satu. Aplikas
terintegras  sistem presensi dosen dengan
basisdata terpusat dapat menyajikan informas
secara baik, cepat dan up to date tanpa harus
menunggu data fisik kehadiran dosen terkumpul.

Pada tahapan ini dilakukan beberapa langkah
sebagai berikut:

a. Mempelajari ProsesBisnis

Proses bisnis tentang kehadiran dosen:

1. Proses hisnis kehadiran dosen di IBI
Darmajaya melibatkan Bagian Pusat
Layanan Pelaporan Perkuliahan (PLPP).

2. Setigp akan menggar dosen mengis
kehadiran mengajar pada form presens
menggjar dosen. Presensi dosen yang telah
diisi oleh dosen diserahkan kepada Petugas
PLPP untuk ditandatangani kehadirannya
pada jam masuk. Dan dosen akan
melakukan presensi kembali ketika kelas
perkuliahan telah selesai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Sistem
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3. Setiap periode mingguan, bulanan dan
semesteran Petugas PLPP akan melakukan
rekapitulasi/laporan kehadiran dosen dan
didistribusikan kepada program studi.

4. Hasil laporan kehadiran dosen oleh Program
Studi akan dijadikan sebagai acuan kinerja
dosen dalam mengajar.

b. Mengidentifikas permasalahan seputar
presens dosen

Permasalahan yang timbul dari proses
bisnis diatas adalah sebagai berikut:

1. Presensi dosen dilakukan berdasarkan form
kehadiran/presensi mengajar dosen

2. Proses bisnis pembuatan
rekapitulasi/laporan kehadiran ~ dosen
berdasarkan form presensi kehadiran dosen
dengan menghitung jumlah kehadiran pada
baris-baris kehadiran dalam form.

3. Penyimpanan data kehadiran dosen bersifat
paperbase berbentuk daftar kehadiran dosen
dengan kriteria mingguan, bulanan dan
semesteran.

c. Mempeajari dan menganalisa kebutuhan
sistem

Berdasarkan identifikass permasalahan
yang diuraikan diatas, dapat diambil beberapa
pelgjaran didalam menganalisa kebutuhan sistem
untuk  menjawab  permasalahan,  vaitu:
pengembangan aplikasi terintegrasi  sistem
presens dosen dengan media penyimpanan
tersentralisasi. Sehingga semua data kehadiran
dosen pada setiap Program Studi tersimpan pada
media penyimpanan yang sama. Hal ini untuk
mempermudah Petugas dalam  memberikan
sgiian informasi sesuai dengan periode yang
diinginkan tanpa harus membuat dan melakukan
perhitungan secara manual.

Analisis masadlah pada sistem presensi
yang lama adalah bahwa penggunaan presensi
dosen mengajar masih menggunakan kertas
presens.
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Gambar 4 Sistem Presens yang berjalan

4.2 Desain Sistem

Desain sistem dari sistem informasi presens
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dosen berbasis client server seperti dibawah ini:
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Gambar 5 Desain Sistem Presens Berbasis Client Server

4.3 Desain Basis Data

Basis data untuk implementasi sistem informasi
presensi dosen terdiri dari beberapatabel, yaitu:
1. Dosen

2. Dosen Matakuliah

4.4 Hasll Aplikasi

4.4.1 Antar MukaLogin Aplikas

Interface login aplikasi ini
diepergunakan untuk setiap dosen yang akan
mengajar untuk melakukan login sebelum proses

Fakultas

Jam

Jurusan
Matakuliah
Matakuliah Paket
Presensi Dosen

N AW

presens mengajar dilakukan. Username dan
password yang digunakan oleh dosen adalah
data login untuk penginputan nilai di sistem
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infformasi  akademik. Data login bersifat Darmajaya.
universal  untuk setiap kegiatan di  IBI
ﬁ Login User
Lﬂ Masukan User Name dian Password Anda
User |edmin |
Pazsword |"|"| |
[owes J(_or ]
Gambar 6 Login Aplikasi
4.4.2 Antar Muka Menu Utama
Interface menu utama digunakan untuk dengan otorisas dari user yang masuk ke
menu fasilitas yang dimiliki oleh aplikasi aplikasi. Menu utama terdiri dari File, Dosen

presensi. Namun menu yang aktif disesuaikan Mengajar, Laporan, Setup.

+
File Dosen Mengsier Leporen  Setup

Yayasan Alfian Husin

Presens Dosen

I [
| Day: 29 Sep 2016 AL - 110413 | EDMIN DEAKADENIK. KAHLA\SERVER 179.9.28157 cAPS [ NUM

m B E a g ™

Gambar 7 Menu Utama

4.4.3 Antar Muka Presensi Dosen

Interface presensi dosen ini presenss mengajar. proses presens terdiri dari
dipergunakan untuk setiap dosen yang akan presens masuk dan presensi keluar. Dosen
mengajar untuk melakukan melakukan proses melakukan pemilihan nama dan passwordnya,
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diampu.

% ABSENSI DOSEN MENGAJAR

"w 9 |5i semua data yang dibutuhkan

@

Keluar

Daosen |Hendra Kumiawan, 5 Kom, M.T)

Password |“\‘ki

Kamis, 29 Septembar 2016

K | 10:51:26

-]

2014/2015
TA 1

Semester: | GANJL v

Mata Kuliah |AnahswsdanDesamEemnentastbJek

E

07:10-03:40

~ Absen Masuk
~ Absen Keluar

=

SIMPAN ABSENSI

Kelas v

Gambar 8 Presensi Dosen Menggjar

4.4.4 Laporan Presensi Dosen Mengajar

Laporan presens dosen menggar digunakan
sebagai wujud bukti bahwa dosen telah
melakukan pengajaran berdasarkan jadwal yang
telah dibuat dan disepakati. Informasi ini akan

digunakan oleh Bagian PLPP untuk melakukan
rekapitulasi kehadiran dosen pada setiap
kebutuhannya.

PERIODE §D

NIP
Nama

11660310
Hendra Komiawan, $ Kom MT.I

LAPORAN ABSENSI DOSEN MENGAJAR

TA:2013/2014 SEMESTER : GENAP

KodeMK SIF 050203

NamaMK Data Mining

SKS 2
Tanggal Kelas Ruang Waktu JamMasuk JamK eluar
07/032014 81 Fl2 17:00-18:30 16:33:00 18:18:00
07/032014 P3 F23 14:40-16:10
07/032014 §1 F.22 17:00-18:30
141032014 §1 F.l2 17:00-18:30
211032014 §1 F22 17:00-18:30
280372014 P3 Fl3 14:40-16:10 02:41:00 04:17:00
04/042014 51 F22 17:00-18:30 17:10:00 18:30:00
11/0472014 P3 F.23 14:40-16:10 14:33:00 16:12:00
30052014 P3 F.l3 14:40-16:10 14:40:00 16:10:00
300052014 §1 F22 17:00-18:30 17:18:00 18:30:00
201062014 P3 F23 14:40-16:10 02:45:00 04:06:00

Gambar 9 Laporan Presensi Dosen Mengajar

445 Antar Muka Plotting Dosen M engajar

Interface  plotting dosen menggar ini
dipergunakan melakukan pemetaan  /
penginputan pemetaan dosen mengajar. rekaman

data plotting dosen mengajar ini merupakan
keterhubungan/rujukan data ketika pelaksanaan

dosen mengajar di kelas.
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Gambar 10 Plotting Dosen Mengajar

446 Laporan Plotting Dosen Mengajar

Laporan plotting dosen mengajar digunakan ini akan digunakan oleh Bagian PLPP untuk
sebagai wujud bukti bahwa dosen telah memiliki melakukan rekapitulas kehadiran dosen pada
jadwal untuk melakukan penggaran. Informasi setiap kebutuhannya.

DAFTAR PLOTTING PER DOSEN

TAHUN AKADEMIK 1 201412015 DOSEN : Hendra Kumniawan, $.Kom.,M.T.I
SEMESTER :GENAP
No Kode MK Nama MK SKS Kelas Hari Wakty Ruang
1 |SIF050421  |Pemrograman Berorizntasi Chjek 4 PO2 Senin 07:10-08:40 G16
2 |SIF050421  |Pemrograman Berorientasi Chjek 4 P02 Senin 08:50-10:20 Lab.MM (G.2)
3 |SIF050420  |Pemrograman 4 | Selaza  |17.00-18:30 F22
4 |8IF050420  |Pemrograman 4 |8 Selasa  |18:40-20:10 LabDas.C{G2)
5 |SIF050421  |Pemrograman Berorientasi Chjek 4| po3 Rabu 13:00-14:30 E22
6 |SIF050421  |Pemrograman Berorientasi Objek 4 | rm Rabu 14:40-15:10 LabDae.C(G2)
7 |SIF050421  |Pemrograman Berorientasi Chjek 4 s Kamiz  |17:00-1830 G456
8 |SIF050421  |Pemrograman Berorizntasi Chiek 4 504 Kamis 18:40-20:10 Lab.Lanpt A{B.4)

JUMLAHMATAKULIAH: 4
TOTAL SKS3: 16

Gambar 11 Laporan Plotting Dosen Mengajar

5. SIMPULAN DAN SARAN fisk/dokumen, dan aplikasi presensi, namun
5.1 Simpulan petugass PLPP yang melakukan presens.
Presensi dosen terdiri dari presenss masuk dan

Sistem informasi yang digunakan pada |1B presens keluar. Sistem presens saat ini
Darmajaya menggunakan 2 (dua), yaitu rekaman memudahkan dosen untuk meminta tanda tangan
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masuk terlebih dahulu kepada petugas PLPP,
sehingga ada kecenderungan manipulasi antara
dosen dan petugas PLPP.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada

penelitian ini yaitu :

a

Untuk 1IB  Darmgaya  hendaknya
menerapkan sistem presensi berbasis client
server dan mengganti sistem presensi yang
lama.

Desain program dan laporan yang masih
sederhana  agar terus  dikembangkan
sehingga mempunyai banyak pilihan model
atau desain laporan.

Mengoptimalkan program yang digunakan
dan untuk menghindari kesal ahan.
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Naskah belum pernah dipublikasikan atau dalam proses penyuntingan dalam jurnal
ilmiah atau dalam media cetak lain.
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abstrak, kata kunci, pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, kesimpulan, daftar
pustaka.

Daftar pustaka terdiri dari acuan primer (80%) dan sekunder (20%). Acuan primer
berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional, sedangkan acuan sekunder berupa
buku teks.

Naskah berupa artikel konseptual terdiri dari komponen: judul, nama penulis, abstrak,
kata kunci, pendahuluan, hasil, pembahasan, kesimpulan, daftar pustaka, dan ucapan
terimakasih (jika ada).

Judul harus menggambarkan isi artikel secara lengkap, maksimal terdiri atas 12 kata
dalam bahasa Indonesia atau 10 kata dalam bahasa Inggris.

Nama penulis disertai dengan asal lembaga tetapi tidak disertai dengan gelar. Penulis
wajib menyertakan biodata penulis yang ditulis pada lembar terpisah, terdiri dari:
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Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Abstrak memuat
ringkasan esensi hasil kgjian secara keseluruhan secara singkat dan padat. Abstrak
memuat latar belakang, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan. Abstrak diketik spasi
tunggal dan ditulis dalam satu paragraf.

Kata kunci harus mencerminkan konsep atau variabel penelitian yang dikandung,
terdiri atas 5-6 kata.

Pendahuluan menjelaskan hal-hal pokok yang dibahas, yang beris tentang
permasalahan penelitian, tujuan penditian, dan rangkuman kagjian teoritik yang
relevan. Penyajian pendahuluan dalam artikel tidak mencantumkan judul.

Metode meliputi rancangan penelitian, populas dan sampel, pengembangan
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, yang
diuraikan secara singkat.

Hasil menyagjikan hasil analisis data yang sudah final bukan data mentah yang belum
diolah.

Pembahasan merupakan penegasan secara eksplisit tentang interpretasi hasil analisis
data, mengaitkan hasil temuan dengan teori atau penelitian terdahulu, serta implikasi
hasi| temuan dikaitkan dengan keadaan saat ini.
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